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PE LATIHAI\ DAN PENGAJARAN PENTII\GNYA KOSAKATA
BAHASA I1\GGRIS KEPADA ANAK-AI\AK PANTI ASUHAN

SENTOSA BANJARMASIN

lFitra Ramadani

2M.Arbain

RINGKASAN larqq-{q._S.s,,

Artikel ini menyajikan seputar kegtatan pelatihan dan pengajaran
iiii( ; i;,jf7an pentmgn

kosakata bahasa Inggris kepada anak-anak panti asuhan Sentosa Banjarmasin.
Tujuannya adalah 1) Memberikan pengajaran Bahasa Inggris dengan mengajarkan
kosakata yang banyak sehingga anak anak bisa berbahasa dengan mudah karena

memiliki kosakata yang banyak 2)Memberikan kesempatan untuk mempraktekkan
Bahasa Inggris di lingkungan Panti Asuhan Sentosa secara gratis dan terarah. Dalam
pelaksanaan kegiatan pelatihan kursus bahasa Inggris ini digunakan beberapa metode
yaitu: 1)Metode ceramah untuk memberikan pemahaman dan menjelaskan cata

menggunakan kamus kepada peserta pelatihan kursus bahasa Inggris di lingkungan
Panti Asuhan Sentosa. 2) Metode permainan khususnya berhubungan dengan total
physical response dan latihan bahasa Inggris di lingkungan Panti Asuhan Sentosa.

Adapun hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan: 1) Anak-anak
memahami pentingnya kosakata dalam bahasa Inggris 2) Anak-anak dapat

mempelajari kosakata kosakata bahasa Inggris traru dalam permainan sesama siswa 3)

Anak-anak dapat mempelajari cara menggunakan kamus setragai modal awal dalam
menguasai kosakata kosakata baru

Kata Kunci : Pelatihan, Pengajaran, Bahasa Inggris, Kosakata
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ABSTRACT

This article provides about trarning and teaching of the imporlance of vocabulary in
English activity to children of Sentosa Orphanage . The aims are I) Give English
teacliing by teaching them manv vocabularies so that they can learn English easily 2)

give thern chances to practice English in the area of Sentosa Orphanage free altd

aimed. In the implementation of this English training activity are used sotne nrethod,

they are: 1) Lccture method to give them somc understanding and explain how to use

dictionary to the children in Sentosa Orphanage area. 2) Game method especially
related to total physical response and English practice in Sentosa Orpanage area. The

results of this activity are i) children can understand the imporlance of vocabulary in
English. 2) Children can learn new vocabularies of English in game activity r,vith

peers. 3) Children can learn how to use book dictionary as a beginning step in
mastering new vocabularies

Key Words: Training, Teaching, Vocabularies

PENDAHULUAN

Belajar bahasa Inggris sekarang rni merupakan hal yang penting karena

bahasa inggris merupakan bahasa internasional yang digunakan sebagian besar

negara negara di dunia. Banyak materi materi pembelajaran atau informasi dan

teknologi yang dapat kita pelajari jika kita menguasai bahasa inggris. Seseorang

yang tidak menguasai bahasa inggris akan lebih tertinggal kepada seseorang yang

menguasai bahasa inggris dikarenakan jika tidak menguasai bahasa inggris maka

akan lebih dulu mencari kamus atau penerjemah untuk memahami informasi apa

yang tertulis daiam teks berbahasa inggris tersebut. Sedangkan bagi yang sudah

menguasai bahasa inggris akan lebih cepat memahami teks dan mendapatkan

informasi dikarenakan dia sudah menguasai dan tcrbiasa oleh bahasa inggris.

Bagi anak anak atau remaja, mempelajari suatu bahasa akan lebih mudah

dibandingkan orang yang b*-trsia lebih tua dari mereka, itu dikarenakan anak anak

atau remaja memiliki ingatan dan daya serap yang lebih kuat, meskipun yang lebih



tua bisa juga mempelajari bahasa inggris tetapi dengan usaha yang lebih keras dan

dengan kendala permasaiahan hiclup karena L,erkeluarga atau bekerja.

Di dalam prakteknya anak jarang mendapatkan eksposure bahasa inggris yang

banyak bahkan mereka kesulitan ketika bertemu dengan mata pelajaran bahasa

inggris dikarenakan kurangnya intensitas kepada bahasa inggris sehingga dalam

pikiran mereka bahasa inggrrs adalah rnata pelajarail yang sulit. Hal ini banyak

ditemukan pada anak anak yang memiliki kekurangan dalam media yang

menyiarkan atau mendengarkan segala sesuatu yang meilggunakan bahasa irrggris.

David Wilkins, dikutip Thombury (2002: 13), menyimpulkan tentang

pentingnya mempelajari vocabulary dengan mengatakan "Without Grammar very

little can be conveyed, wrthout vocabulary nothing can be con\.eyed." Ia

rnenjelaskan bahwa tanpa (rnengetahui) graffrmar, sedikit sekali yang bisa kita

ungkapkan. Namun tanpa (mengetahui) kosakata, tidak ada yang bisa kita

ungkapkan. Memang benar apa yang diungkapkan oleh Wilkins tersebut. Meski

kita mempunyai kemarnpuan gralnmar (tata bahasa) yang baik, namun

kemampuan tersebut akan sia-sia saja jika kita tidak memiliki cukup penguasaan

akan vocabulary.

Hal senada juga diungkapkan oleh Stahl dan Nagy (2005: 5). Keduanya

menjelaskan pentingnya vocabulary dengan membandingkan perbedaan antara

orang yang paham vocabulary dengan mereka yang tidak paham akan vocabular5r.

Dalam hal ini Stahl dan Nagl mengatakan:

A person who knows rrore w'ords can speak, and even think, more precisely

about the world. A person who knorvs the terms scarlet and crimson anC az,ure ard

indigo can think about color-c in a different way than a person who is limited to red

and blue. A person ll,ho cair label someone as pusillanimous or a recreant can

better describe a person's cowardly behavior. Words divide the world; the more

words we have, the more complex ways \4/e can think about die world.



Nagy dan Stahl mcngungkapkan bahwa orang yang mengetahui lebih banyak

kata pasti bisa berbicar-a, dan bahkan bisa berpikir, lebih tepatnya, tentang dunia.

Orang yang mengerti rstilah scarlet (merah tua), azure (biru langit), dan indigo

(biru laut) lebih bisa berpikir tentang warna dengan cara berbeda dadpada orang

yang (pengetahuannya) sebatas pada red (merah) dan blue (biru). Orang yang bisa

menjuluki seseorang dengan nama pusillanirnous (kecut hati) atau recreant

(pengecut) lebih bisa mengungkapkan (menggambarkan) tentang watak pengecut

seseorang. Kata-kata rlembagi sebuah dunia; semakin banyak kata kita kuasai,

semakin bermacam-macam kita bisa berpikir tentang dunia."

Andai saja kita tidak mengenal atau mengerti vocabulary, pasti banyak sekali

yang kita belum bisa pahami dalarn bidang Iknu bahasa. Lihat saja apa yang

diungkapkan oleh McCharty dan O'Deil (1999: 4) berikut ini:

You already knorv hundreds of English words, but to speak and write in

normal siruations you need at least 1-2,000 rvords. ( fmungkin] anda telah

mengerti ratusan kata Bahasa Inggris, tapi untuk berbicara dan menulis dalam

kondisi yang wajar anda setidaknya membutuhkan seribu hingga dua ribu kata.)

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi Masalah: berdasarkan observ'asi dan wawancara yang dilakukan

terkait pelaksanaan kursus pelatihan di Panti Asuhan Sentosa, ditemukan fakta

bahrva a) Banyak anak-anak panti asuhan yang berkesulitan berbahasa inggris

dikarenakan kurangnya kosakata dasar yang dikuasai oleh mereka. b) Tidak

adanya pengarahan lebrh lanjut dari pihak lain untuk memberikan pengarahan agar

yang memiliki potcnsi bahasa Inggris dikembangkan lagi kemampuannya.

.Perumusan Masalah

Banyak anak anak atau siswa yang memiliki kekurangan dalam

kemampuannya berbahasa inggris aktif ataupun bahasa inggris pasif. Masalah

mereka dapat dirumuskan sebagai berikut: l.Sebagian besar anak anak belum
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menguasai kosakata -yang banyak sebagai dasar dalam modal berbahasa

2.Sebagian besar anak anak memiliki kesempatan mempraktckkan bahasa inggris

yang kurang dalam sehingga rnengurangi kepercayaan dirinya dalam berbahasa

inggris aktif karena belum terbiasa. 3.Kebanyakan anak tingkat Sekolah Dasar

belum bisa menggunakan kamus bahasa inggris-bahasa Indonesia.

TUJUAN KEGIATAN

Peny,uluhan dan pelatihan kursus di Panti Asuhan Sentosa ini bertujuan untuk

l.Memberikan pengajaran Bahasa Inggris dengan mengajarkan kosakata yang

banyak sehingga anak anak bisa berbahasa dengan mudah karena memiliki

kosakata yang banyak 2.Menrberikan kesempatan untuk mempraktekkan Bahasa

Inggris di lingkungan Panti Asuhan Sentosa secara gratis dan terarah.

KHAI,AVAI< SASARAN

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah anak-anak dari lingkungan Panti Asuhan

Sentosa Banjarmasin khususnya anak-anak yang masih berada di tingkat Sekolah

Dasar (SD) yang berjunrlah 4 orang

MFT(=)NT' I'E'GIATAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan kursus bahasa Inggris ini digunakan

beberapa metode yaitu: LMetode ceramah untuk memberikan pemahaman dan

menjelaskan cara menggunakan kamus kepada peserta pelatihan kursus bahasa

Inggris di lingkungan Panti Asuhan Sentosa. 2.Metodc permainan khususnya

berhubungan dengan total physical response dan latihan bahasa Inggris di

lingkungan Panti Asuhan Sentosa.

HASIL DAN PEIUBA+IASAN

Pelaksanaan kerr.iafan nensahdian kenada nrasvarakaf ini herdasar-kpp sltraf

izrn dafi K.etua pusat pengabdian Masyarakat Nomor: 077ruNISKA,P2M/XI/7016



dengan khalayak sasarannya adalah anak anak Panti Asuhan Sentosa khususnya

anak-anak yang masih tingkat Sekolah Dasar. Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 21 dan 23 Desember-2016

pada pukul. 43A sore. Bertempat di Panti Asuhan Sentosa, di salah satu ruang

Panti Asuhan Sentosa dengan jumlah peserta sebanyak 4 orung anak.

Penyelenggara kegiatan dilaksanakan oleh 1 orang ketua kegiatan, 1 orang anggota

kegiatan.

Dalam pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

menggunakan 2 (dua) metode kegiatan yaitu metode ceramah dan metode

permainan. Ketua dan anggota memberikan materi dengan dialog langsung

berhadapan dengan keempat anak-anak panti dan menjelaskan esensi penting dari

bahasa inggris yang mana diselingi candaan dan permainan yang menarik.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan banyak manfaat,

pengetahrtan ten-ttama telttang pengr-la-saan kosakata sebagai hal pentrng dalan:

mempelajari bahasa Inggris dan juga memberikan mereka keterampilan dalam

rnenggunakan k-a-m,rs sebagai pelz4N taha,p a..^ral dzl^zp-pel^zja-ranbzhzsz lnggris.

Adapun hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan:

I. Anak-anak memahami pentingnya kosakata dalam bahasa Inggris

2. Anak-anak dapat mempelajari kosakata kosakata bahasa Inggris

baru dalam permainan sesama siswa

3. Anak-anak dapat mempelajari cara menggunakan kamus sebagai

modal awal dalam menguasai kosakata kosakata baru

Diharapkan oleh ketua pengabdian kepada masyarakat dan anggota

pengabdian kepada masyarakat anak-anak panti asuhan Sentosa dapat menjadikan

kegiatan pengabdian ini sebagai langkah awal dalam menguasai kosakata yang

banyak yang mana nantinya akan membuat mereka lebih mudah dalam

mempelajari Bahasa Inggris.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan hasil pengabdian selarna beberapa hari di

Lingkungan Panti Asuhan Sentosa Banjarmasin dapat disimpulkan bahwa kegiatan

berlangsung dengan lancar dan baik sesuai dengan rencana kegiatan yang sudah

direncanakan sebelumnl'a. Anak-anak yang awalnya masih asing atau belum

terbiasa kepada Bahasa Inggris bahkan kesulitan dalam keterampilan dasar dalam

menggunakan kamus dalam bentuk buku menjadi lebih terbuka wawasannya dan

sudah menjadi terbiasa dalam menggunakan kamus karena proses pengajaran lebih

menantang anak-anak menggunakan sistem kompetisi dengan nilai yang diberikan

setelah dapat menemukan kata yang disuruh dicari didalam kamus. Kegiatan ini

sangatlah bermanfaat karena kegiatan ini sangat jarang dilakukan di Panti Asuhan

Sentosa Banjarmasin ini.

Saran

Kegiatan seperti ini seharusnya dan sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan,

bukan cuma sekali tapi berkali-kali sehingga anak-anak Panti Asuhan Sentosa

Banjarmasin secara umum dapat dengan mudah mendapatkan pengarahan

sehingga lebih nrudah dalam menghadapi sesuatu yang berbau Bahasa Inggris.

Yan-q mana dirnasa urrur anak-anak dan remaja lah mereka seharusnya

ditanamkan sesuatu yang baik yaitu salah satunya keterampilan dalam menguasai

Bahasa Inggris.
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